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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2014. Pemilihan 

sampel dalam penelitian ini mengunakan teknik purposive sampling, yaitu dengan 

sampel berdasarkan kriteria yang telah ditentukan peneliti dalam penelitian ini, 

dengan kriteria yang digunakan dalam pemlilihan sampel adalah sebagai berikut : 

1. Perusahaan manufaktur yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

berturut-turut sejak 2012-2014. Berdasarkan hasil yang telah diidentifikasi 

tersebut diperoleh 142 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesian (BEI) pada tahun 2012-2014. 

2. Mengidentifikasi perusahaan manufaktur yang mempublikasikan laporan 

tahunan dan terdapat laporan Corporate Social Responsibility dalam 

laporan tahunannya dan berturut-turut sejak 2012-2014.  

3. Mengidentifikasi perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang 

mendaftar dalam program PROPER (Program Penilaian Peringkat Kinerja 

Perusahaan Dalam Pengelolaan Lingkungan) pada tahun 2012-2014.  

4. Mengidentifikasi perusahaan manufaktur yang memiliki kepemilikan asing 

dalam perusahaan dan di laporkan dalam laporan tahunanya dan berturut-

turut sejak tahun 2012-2014. 
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Melalui hasil hipotesis yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan 

yaitu sebagai berikut : 

a. Berdasarkan uji normalitas menunjukan bahwa peneilitian ini dapat 

dikatakan data terdistribusi secara normal.. 

b. Berdasarkan uji F menunjukan model fit dari pengaruh environmental 

performance dan kepemilikan asing terhadap corporate social 

disclosure dan corporate financial performance. 

c. Berdasarkan uji koefisien determinasi nilai adjusted R square PROPER 

dan kepemilikan asing terhadap CSR nilainya kecil, berarti variabel-

variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat 

terbatas. Sedangkan hasil dari PROPER dan kepemilikan asing 

terhadap ROA masih sangat kecil, yang berarti variabel-variabel 

independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. 

d.  Berdasarkan hasil analisis uji t, menunjukkan bahwa variabel 

environmental performance dan kepemilikan asing adanya pengaruh 

terhadap CSR disclosure. Pengujian yang ke dua variabel 

environmental performance berpengaruh terhadap corporate financial 

performance, sedangkan  kepemilikan asing tidak berpengaruh 

terhadap corporate financial performance. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Selama dilakuaknanya penelitian ini, peneliti memiliki beberapa 

keterbatasan. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah : 
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a. Pengukuran financial performance diukur hanya dengan satu pengukuran 

yaitu return on asset (ROA). 

b. Masih sedikitnya perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang 

mendaftar dalam program PROPER (Program Penilaian Peringkat Kinerja 

Perusahaan Dalam Pengelolaan Lingkungan) pada tahun 2012-2014. 

c. Masih terlalu sedikit perusahaan manufaktur yang memiliki kepemilikan asing 

dalam perusahaan dan di laporakan dalam laporan tahunanya dan berturut-

turut sejak tahun 2012-2014. 

5.3 Saran 

Penelitian ini telah dirancang dengan baik, namun penelitian ini masih 

memiliki banyak keterbatasan. Oleh karena itu terdapat beberapa saran, saran 

yang didasarkan sebagaimana telah disebutkan diatas: 

a. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan beberapa variabel independen 

environmental performance dan kepemilikan asing terhadap corporate 

financial performance dan CSR disclosure sebagai variabel 

intervening.  

b. Penelitian selanjutnya diharapkan melakukan penelitian dengan 

periode lebih dari 3 tahun. 

c. Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang segera 

mendaftar dalam program PROPER (Program Penilaian Peringkat 

Kinerja Perusahaan Dalam Pengelolaan Lingkungan). 
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